
 

PERJUANGAN 
DALAM KORIDOR KEBANGSAAN 

 

 
Bismillāhirraḥmānirraḥīm. 

 
 
Ikhwatifillah rahimahullah, 
 
Politik yang Kita jalani bukanlah politik kekuasaan semata, melainkan politik 
pengabdian.  
 
Kita hadir di ruang publik bukan untuk menambah kegaduhan, tetapi untuk 
menghadirkan arah; bukan untuk merobek persatuan, tetapi untuk menguatkan 
RUMAH besar bernama Indonesia. 
 
Karena itu, Kita ingin menegaskan MANHAJ perjuangan politik, yang diamanatkan guru 
Kita Almarhum Ustadz Hilmi Aminuddin (semoga Allah SWT melapangkan kuburnya dan 
memperberat timbangan amal jariahnya) yakni prinsip: al-i‘timād fī an-niẓām as-silmī wa 
ad-dustūrī wa al-qānūnī (Perjuangan yang berdasarkan  pada sistem yang damai, 
konstitusional, dan legal). 
 
Ini adalah sikap kenegarawanan.  
 
Bangsa ini dibangun dari keberagaman suku, agama, dan pandangan politik.  
Tanpa jalan damai... 
Indonesia akan rapuh... 
Tanpa KONSTITUSI... 
negara kehilangan arah... 
Tanpa HUKUM, keadilan berubah menjadi tirani. 
 
Ikhwatifillah rahimahullah, 
 
Kita harus menjadi kekuatan politik yang dewasa dan bertanggung jawab.  
Kritik harus tajam,  
tetapi bermartabat.  
Perjuangan harus tegas,  
tetapi tidak memecah belah. Demokrasi membutuhkan oposisi yang beradab,  
bukan provokasi yang merusak sendi kebangsaan. 
 
Kesetiaan Kita pada KONSTITUSI bukan berarti membenarkan ketidakadilan. Justru 
melalui jalur KONSTITUSIONAL dan legal-lah Kita memperjuangkan keadilan sosial, 
melindungi rakyat kecil, dan melawan penyalahgunaan kekuasaan.  
 
Negara tidak boleh menjadi alat segelintir elite; Negara harus kembali pada mandat 
rakyat. 
 
 
 

Serial 2 : ISLAM DAN NEGARA 



 

 
 
 
 
 
Ingatlah wahai ikhwah, 
 
Sejarah mencatat, 
bahwa bangsa besar tidak runtuh karena perbedaan, tetapi karena elite politiknya gagal 
menjaga etika dan tanggung jawab konstitusional. 
 
Maka para kader perjuangan harus tampil sebagai teladan: tenang di tengah krisis, jernih 
di tengah propaganda, dan teguh di tengah tekanan. 
 
Kita berjuang secara konstitusional untuk Indonesia Madani yang adil, sejahtera, dan 
bermartabat. Indonesia yang kuat konstitusinya, tegak hukumnya, dan hidup 
demokrasi-nya.  
 
Inilah makna sejati politik kebangsaan: memperjuangkan perubahan tanpa 
menghancurkan fondasi negara. 
 
Akhirnya, satukan langkah dan disiplinkan barisan. Jadilah kader yang berpikir strategis, 
bersikap konstitusional, dan berjiwa kebangsaan.  
 
Karena hanya dengan cara inilah KEADILAN bisa diperjuangkan secara berkelanjutan 
dan kemenangan diraih dengan kehormatan. 
 
INDONESIA adalah amanah. 
KONSTITUSI adalah aturan main. 
DEMOKRASI adalah sarana, dan 
KEADILAN adalah tujuan. 
 
 

Allāhumma tsabbit qulūbanā'alā dīnik. 
(Ya Allah, tetapkanlah hati kami di atas agama-Mu). 
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